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Abstract

The Digital Studium et Sapientia (ADI STETSA) application is an information system developed
specifically to meet the demands of State Senior High School (SMAN) 4 Malang in implementing
school digitization. SMAN 4 Malang requires an information system to facilitate data management in
various fields, including the curriculum. System development in the field of curriculum helps SMAN
4 Malang in detecting duplication of data and data loss. the features implemented in the curriculum
area are teaching schedules, e-journals, student attendance, and student report cards. The method
used in this research is SCRUM. SCRUM can break complex problems into multiple sprints and adapt
well to change. SCRUM has 6 stages, namely product backlog, sprint planning, sprint backlog, daily
SCRUM, sprint review, and sprint retrospective. This research has an output in the form of an android
application and a website-based web admin. This information system uses the Software
Requirements Specification (SKPL) document. The information system was developed for 5 sprints
and has been in accordance with the request of SMAN 4 Malang which is a priority.
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Abstrak

Aplikasi Digital Studium et Sapientia (ADI STETSA) adalah sistem informasi yang dikembangkan
secara khusus untuk memenuhi permintaan Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 4 Malang dalam
mengimplementasikan digitalisasi sekolah. SMAN 4 Malang membutuhkan sistem informasi untuk
memudahkan manajemen data di berbagai bidang, termasuk bidang kurikulum. Pengembangan
sistem pada bidang kurikulum membantu SMAN 4 Malang dalam mendeteksi duplikasi data dan
mencegah kehilangan data. Fitur yang diimplementasikan pada bidang kurikulum adalah jadwal
mengajar, e-jurnal, presensi siswa, dan rapor siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah SCRUM. SCRUM dapat memecah masalah yang kompleks menjadi beberapa sprint dan
beradaptasi dengan baik terhadap perubahan. SCRUM memiliki 6 tahapan yakni product backlog,
sprint planning, sprint backlog, daily SCRUM, sprint review, dan sprint retrospective. Penelitian ini
memiliki luaran berupa aplikasi android dan web admin berbasis website. Sistem informasi ini
didokumentasikan menggunakan dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL). Sistem
informasi ini dikembangkan selama 5 sprint dan telah sesuai dengan permintaan SMAN 4 Malang
yang menjadi prioritas.

Kata kunci: sistem informasi; SCRUM; kurikulum

1. Pendahuluan .

Revolusi Industri 4.0 secara fundamental mengakibatkan berubahnya cara manusia
berpikir, hidup, dan berhubungan satu dengan yang lain, tidak hanya dalam bidang teknologi,
namun juga bidang lain seperti ekonomi, sosial, dan politik (Prasetyo and Trisyanti 2018).
Salah satu implementasi dari revolusi industri 4.0 di bidang pendidikan adalah sistem
informasi yang menyediakan layanan terpadu dan mudah diakses melalui media online. Sistem
informasi memudahkan dalam proses pengambilan keputusan dan terstruktur karena
disimpan ke dalam database (Hamni 2021; Rohendi 2015).
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Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 4 Malang merupakan salah satu lembaga
pendidikan di kota Malang yang memulai kegiatan pendidikan pada tanggal 5 Januari 1959.
Dalam meningkatkan mutu pendidikan pada bidang kurikulum, SMAN 4 Malang membutuhkan
sistem informasi untuk memudahkan proses manajemen data kurikulum, mendeteksi
terjadinya duplikasi data, dan memiliki database untuk mencegah terjadinya kehilangan data.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi
akademik berbasis SCRUM pada bidang kurikulum. Bidang kurikulum membutuhkan fitur e-
jurnal dan presensi siswa untuk mendokumentasikan pertemuan mengajar guru, pengelolaan
jadwal mengajar guru, dan rapor siswa untuk mengelola nilai rapor dari siswa. Pengembangan
untuk bidang lain seperti kesiswaan, adiwiyata, tata usaha, sarana dan prasarana, hubungan
masyarakat, unit penjamin mutu, bimbingan konseling, keuangan, dan perpustakaan akan
dibahas pada penelitian lain.

2. Metode .

Sistem informasi mampu menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, sehingga dapat menghasilkan output (Hutahaean 2015). Keandalan sistem
informasi berarti bahwa sistem informasi tahan terhadap kegagalan dan kesalahan, sehingga
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan tidak menghalangi kenyamanan pengguna
(Setiawan and Setiyadi 2017). Sistem Informasi Akademik adalah sistem untuk mengolah data
pembelajaran berbasis perangkat lunak atau perangkat keras, sehingga dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan (Homaidi Ahmad 2016). Sistem Informasi Akademik dapat
memudahkan siswa dalam memperoleh informasi, meningkatkan efisiensi, dan efektivitas
penyampaian informasi akademik guru dan staf pengajar (Masturoh, Wijayanti, and Prasetyo
2019). Sehingga sistem informasi dikembangkan untuk memudahkan dalam manajemen data.

Pengembangan sistem informasi dilakukan menggunakan metode Software
Development Life Cycle (SDLC) sebagai metodologi untuk pengembangan, pemeliharaan, dan
penggunaan sistem informasi (Permana and Romadlon 2019). ADI STETSA membutuhkan
metode SDLC yang bersifat kolaboratif dengan waktu yang singkat dan sesuai dengan
kebutuhan SMAN 4 Malang. Beberapa metode SDLC yang dapat digunakan adalah Waterfall,
Spiral, dan SCRUM.

Pengembangan menggunakan Waterfall dilakukan secara bertahap sehingga kualitas
sistem menjadi baik (Wahid 2020), namun memiliki kelemahan yaitu sulit melakukan
perubahan di tengah proses (Moenir and Yuliyanto 2017), dan membutuhkan biaya yang
mahal karena membutuhkan waktu pengembangan yang lama (Suryanto 2016). Metode SDLC
lain yang dibandingkan adalah Spiral yang bersifat iteratif dan sistematis sehingga
pengembangan dapat terstruktur dengan baik (Anakotta and Adhy 2016), dan memiliki
manajemen risiko yang baik. Kelemahan metode Spiral adalah membutuhkan waktu
pengembangan yang lama (Wahyu et al. 2018). Metode SDLC terakhir yang dikaji adalah
SCRUM. SCRUM digunakan untuk pengembangan produk yang kompleks dan dapat
menghasilkan perangkat lunak yang baik sesuai dengan keinginan pengguna (Hadji, Taufik,
and Mulyono 2020; Wulandari, Setiawan, and Mulyani 2019). SCRUM menekankan pada
kolaborasi, manajemen tim yang baik, dan dapat beradaptasi terhadap perubahan (Ruseno
2019).

Berdasarkan perbandingan metode SDLC yang telah dilakukan, dipilih metode SCRUM
untuk pengembangan ADI STETSA. SCRUM memiliki efek yang positif dalam aspek waktu,
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biaya, ruang lingkup, kualitas, dan risiko dalam manajemen pengembangan proyek perangkat
lunak (Hayat et al. 2017). SCRUM membantu tim dalam berintegrasi, mengirimkan produk
sesuai tenggat waktu, mempercepat proses pengembangan, dan menekankan bahwa umpan
balik dari pengguna dapat membantu dalam proses pengembangan (Santana et al. 2017).

Sistem ADI STETSA yang terdiri dari 10 bidang untuk SMAN 4 Malang dikembangkan
menggunakan metode Agile dengan model SCRUM. Adapun Penelitian ini berfokus pada bidang
kurikulum yang dibantu oleh Amalia Sufa, S.ST, MT. sebagai penanggung jawab. Proses
pengembangan ADI STETSA dimulai pada tanggal 20 Desember 2021, dan diakhiri pada
tanggal 30 Maret 2022 dengan total pengerjaan sebanyak 5 sprint. Implementasi dari tahapan-
tahapan metode SCRUM yang dilakukan oleh tim ADI STETSA ditunjukkan pada Gambar 1.

Product Backlog Sprint Planning Sprint Backlog

Sprint Retrospective

Sprint
2-4 minggu

Sprint Review

Gambar 1. Implementasi metode SCRUM

Kerangka kerja SCRUM dibagi menjadi enam tahapan yaitu product backlog, sprint
planning, sprint backlog, daily SCRUM, sprint review, dan sprint retrospective. Product backlog
adalah daftar prioritas kebutuhan fitur yang memberikan nilai kesesuaian dan sesuai dengan
kebutuhan sekolah (Dafitri and Elsera 2017). Untuk memudahkan tim dalam memperkirakan
waktu pengerjaan setiap fitur, diberikan estimasi atau story point (Ginanjar, Sholahudin, and
Paulus 2017). Penentuan angka story point ditentukan oleh tim pengembang (Lee 2016).
Setelah membuat product backlog, dilakukan sprint planning untuk merencanakan pengerjaan
untuk setiap sprint yang akan dilaksanakan, dengan memecah tugas menjadi pecahan-pecahan
kecil sehingga dapat diselesaikan setiap siklus sprint (Sharma and Hasteer 2016). Setelah
melakukan sprint planning, dihasilkan sprint backlog, yang merupakan jadwal pengerjaan
untuk sprint yang akan dilaksanakan, sehingga dapat menghasilkan produk (Lee 2016). Selama
pengerjaan sprint, dilakukan daily meeting untuk melaporkan hal-hal yang telah dilakukan
kemarin, yang akan direncanakan hingga pertemuan berikutnya, dan hambatan yang terjadi
selama proses pengerjaan (Mahalakshmi & Sundararajan, 2013). Setiap akhir siklus sprint,
dilakukan sprint review untuk mempresentasikan hasil fitur-fitur sistem yang telah
dikembangkan selama satu sprint dengan pemilik produk, memutuskan prioritas dan tujuan
sprint berikutnya (Streule et al. 2016). Setelah sprint review, dilakukan rapat bersama tim pada
sprint retrospective untuk membahas pekerjaan yang berjalan dengan baik dan yang harus
ditingkatkan (Andry et al. 2019). Hasil dari rapat digunakan untuk meningkatkan kinerja tim
pada siklus sprint berikutnya.
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3. Hasil dan Pembahasan .
Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi ADI STETSA untuk mempermudah

pengelolaan data di SMAN 4 Malang. Pengembangan aplikasi ADI STETSA dilakukan oleh 11
orang yang dibagi menjadi 4 role, diantaranya 3 orang desain antarmuka aplikasi
menggunakan Figma, 3 orang front-end developer menggunakan Flutter, 3 orang back-end API
dan 2 orang back-end database menggunakan Django. Adapun hasil pengerjaan setiap bidang
pada masing-masing sprint dapat dilihat pada Gambar 2.

Bidang
. Kurikulum
. Perpustakaan

1

2

3. Kesiswaan

4. Sarana dan Prasarana
5. Tata Usaha

6. Bimbingan Konseling
7. Hubungan Masyarakat
8. Keuangan

9. Adiwiyata

10.Unit Penjamin Mutu

H ‘ Daily , ‘ Daily )

. SCRUM SCRUM
Product Sprint 1 Sprint 2
Backlog Bidang: 5 Bidang: 1, 2

Gambar 2. Penyebaran pengerjaan masing-masing bidang ADI STETSA

Daily
SCRUM

Sprint 3 Sprint 4 Sprint 5
Bidang: Bidang: Bidang
1,2,3,4 5,6,7,8 9, 10

Berdasarkan Gambar 2, bidang kurikulum yang menjadi pokok bahasan dari penelitian
ini dikerjakan pada sprint kedua dan ketiga. Bidang kurikulum dikerjakan pada sprint kedua
dan ketiga karena membutuhkan fitur data siswa dan data guru yang diimplementasikan pada
bidang tata usaha. Paparan pengerjaan dari sprint kedua dan sprint ketiga dijelaskan pada poin
4.1 dan 4.2. Setelah melakukan analisis kebutuhan fungsional, bidang kurikulum di SMAN 4
Malang membutuhkan fitur e-jurnal, jadwal mengajar guru, presensi siswa, dan rapor siswa.
Hasil dari product backlog bidang kurikulum dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Product Backlog Bidang Kurikulum

No Backlog Item Keterangan Story points
1. Fitur jadwal mengajar Mengelola jadwal mengajar yang 8
terintegrasi dengan data siswa dan
data guru
2. Fitur e-jurnal pembelajaran Menyimpan dokumentasi mengajar 5

guru pada setiap pertemuan yang
terintegrasi dengan jadwal
mengajar

3. Fitur presensi Mengelola data presensi siswa pada 3
setiap pertemuan yang terintegrasi
dengan fitur e-jurnal pembelajaran

4. Fitur rapor siswa Mengelola luaran hasil belajar siswa 3
setiap semester berupa nilai

3.1. Sprint kedua

Pada product backlog yang telah dibuat, fitur bidang kurikulum yang menjadi prioritas
SMAN 4 Malang adalah e-jurnal, jadwal mengajar guru, presensi siswa, dan rapor siswa. Tim
melakukan rapat sprint planning untuk menentukan fitur bidang kurikulum yang
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diimplementasikan pada sprint kedua. Setelah melakukan rapat, tim sepakat untuk
mengimplementasikan fitur e-jurnal dan jadwal mengajar guru. Adapun hasil use case untuk
fitur e-jurnal dan jadwal mengajar guru dapat dilihat pada Gambar 3.

Mengelola jadwal mengajar

Mengelola mata pelajaran

Melihat daftar e-jurnal

Mengelola kelas

Melihat isi pertemuan e-jurnal

Mengunduh dokumentasi ejurnal

Mengisi pertemuan e-jurnal

Melihat jadwal mengajar

QLT

Gambar 3. Use case sprint kedua

Gambar 3 menunjukkan hak akses fitur untuk masing-masing pengguna yaitu staf
kurikulum dan guru. Fitur e-jurnal dan jadwal mengajar dalam pengerjaanya dibagi menjadi
tugas-tugas kecil, diantaranya membuat prototype, konfigurasi database dan web admin,
implementasi API, serta slicing dan integrasi. Pecahan tugas beserta estimasi waktu pengerjaan
dimasukkan ke dalam sprint backlog yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Sprint Backlog Bidang Kurikulum pada Sprint Kedua

No. Kegiatan Est1ma§1
pengerjaan (Jam)
1. Membuat prototype fitur jadwal mengajar dan e-jurnal 8
2. Konfigurasi database dan admin fitur jadwal 6
mengajar, dan e-jurnal
3. Implementasi API fitur jadwal mengajar dan e-jurnal 6
4. Slicing dan integrasi fitur jadwal mengajar dan e- 12
jurnal

Selama siklus sprint kedua berjalan, tim melakukan daily SCRUM selama 15 menit. Hasil
dari daily SCRUM disepakati bahwa dikembangkan desain dan prototype fitur terlebih duly,
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kemudian mengimplementasikan algoritma dan API, dan terakhir dilakukan integrasi dengan
aplikasi mobile. Kemudian dilakukan penambahan hari pada data e-jurnal dan
mengintegrasikan fitur e-jurnal dengan fitur jadwal mengajar. Selama pengerjaan sprint kedua,
tidak ada hambatan yang terjadi selama pengembangan. Setelah tujuan sprint terpenuhi, tim
dengan pihak SMAN 4 Malang melakukan sprint review untuk mempresentasikan hasil
pengerjaan sprint kedua. Respon dari pihak SMAN 4 Malang adalah fitur yang dikerjakan sudah
sesuai, dan diberikan arahan untuk melanjutkan proses pengembangan fitur berikutnya. Salah
satu fitur hasil pengembangan pada sprint kedua adalah fitur jadwal mengajar yang dapat
dilihat pada Gambar 4.

»  Pilih jadwal mengajar untuk diubah [ porr X exporr Y ravsaHkaN JaDwAL MENGALAR + ]

afl ] cai e

Berdasarkan TAHUN AJARAN

Bksi: | —— v | | Buka | 0 dari 10 dipilih

O cury TAHUN AJARAN 1 SEMESTER  KELAS 2 MATA PELAJARAN HARI 3 JAM PEL
Berdasarkan SEMESTER
[J  6565751362472930 - JOHN JONES 2018/2019 Semester|  XIMIPA2018/2019A  MTK-Matematka  Jum’at 07:00:00
(Jam Ke
11:00:0C
(Jam Ke
13:45:00 P
(Jam ke Berdasarkan HARI
[J  180052094035782 - MELISSA SIMMONS 2018/2019 Semester|  XIMIPA2018/2019A  FIS-Fisika Karmis 08:15:00 Semua
(Jam Ke
09:30:0C
(Jam Ke
11:00:0C
(Jam Ke

Berdasarkan KELAS

[0 4784863368986423 - ROBIN BURNETT 2018/2019 semesterl  XIMIPAZ019/2019A  GEO- G0 o ot
(Jam Ke Berdasarkan MATA PELAJARAN

08:15:0
(Jam Ke
11:00:00
(Jam Ke v

Gambar 4. Fitur jadwal mengajar

Setelah sprint review, tim melakukan rapat sprint retrospective untuk melakukan
evaluasi kerja tim pada sprint kedua. Hasil dari rapat sprint retrospective adalah memperbaiki
struktur database dan melakukan pembagian tugas secara merata untuk meningkatkan kinerja
tim pada sprint berikutnya.

3.2.  Sprint ketiga

Pada product backlog diketahui bahwa fitur yang belum dikerjakan pada bidang
kurikulum adalah presensi siswa. Rapat sprint planning bersama tim disepakati bahwa sprint
ketiga dilakukan implementasi fitur presensi siswa dan rapor siswa yang dimasukkan ke dalam
sprint backlog. Adapun hasil use case dari tahapan sprint planning dapat dilihat pada Gambar
5.

lMelihat presensi siswa

Mengubah keterangan presensi
siswa

Mengelola rapot siswa

Gambar 5. Use case sprint ketiga
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Pada Gambar 3 ditunjukkan hak akses fitur presensi siswa dan rapor siswa untuk guru
dan staf kurikulum. Fitur yang dipilih pada sprint planning, dipecah menjadi tugas-tugas kecil
yang dimasukkan ke dalam sprint backlog bidang kurikulum. Adapun hasil sprint backlog
bidang kurikulum pada sprint ketiga dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sprint Backlog Bidang Kurikulum Sprint Ketiga

. Estimasi Pengerjaan
No.  Kegiatan gen

(jam)
1. Membuat prototype fitur presensi siswa 6
2. Konfigurasi database dan admin fitur presensi siswa dan 8
rapor siswa
3. Implementasi API presensi siswa 4
4. Slicing dan Integrasi presensi siswa 8

Setelah mencatat estimasi pengerjaan pada sprint backlog, dilakukan tahapan daily
SCRUM. Hasil dari daily SCRUM sprint ketiga bidang kurikulum diputuskan bersama dengan
tim bahwa fitur presensi siswa menjadi bagian dari fitur e-jurnal sehingga lebih terstruktur
dalam menyimpan data. Selama pengerjaan fitur, tidak ada hambatan yang terjadi. Setelah fitur
presensi siswa dan rapor siswa selesai dikerjakan, tim melakukan sprint review untuk
mempresentasikan hasil pengerjaan bersama dengan pihak SMAN 4 Malang. Pihak SMAN 4
Malang memberikan umpan balik bahwa fitur sudah sesuai. Pengimplementasian sistem ADI
STETSA bidang kurikulum telah memenuhi prioritas dari SMAN 4 Malang. Hasil
pengembangan sprint ketiga adalah fitur presensi siswa yang dapat dilihat pada Gambar 6.

»  Pilih absensi siswa untuk diubah

i | —— v Buka 0 dari 5 dipilih

NS KETERANGAN FILEKETERANGAN MATA PELAJARAN KELAS PERTEMUAN
4093520252167801 - MICHAEL BRYAN Hadir FIS - Fisika XI MIPA-2018/2019 A 1

213146467399915 - NANCY KELLEY Hadir FIS - Fisika XI MIPA-2018/2019 A
4703835909862992 - DONNA TAYLOR Hadir FIS - Fisika XI MIPA-2018/2019 A

1

1
2407013532047857 - RAYMOND HOUSTON Hadir FIS - Fisika XI MIPA-2018/2019 A 1
4757122302127 - WILLIAM DOUGLAS Hadir FIS - Fisika XI MIPA-2018/2019 A 1

5 absensi siswas

Gambar 6. Fitur presensi siswa

Setelah sprint review, tim melakukan sprint retrospective untuk menemukan solusi dari
kendala yang ditemukan pada sprint ketiga. Setelah melakukan sprint review dilakukan
tahapan sprint retrospective. Hasil dari sprint retrospective adalah melakukan wawancara
secara langsung di SMAN 4 Malang untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dengan PIC
bidang.

Pengembangan sistem informasi ADI STETSA yang dilakukan selama 5 sprint telah
memenuhi kebutuhan prioritas dari SMAN 4 Malang pada bidang kurikulum. Fitur-fitur yang
diimplementasikan adalah e-jurnal, jadwal mengajar, presensi siswa, dan rapor siswa telah
dipresentasikan dan disetujui oleh pihak SMAN 4 Malang. Fitur jadwal mengajar guru
memudahkan guru dalam melihat jadwal mengajar di SMAN 4 Malang. Penerapan sistem
komputerisasi fitur penjadwalan mempercepat proses pengelolaan jadwal belajar mengajar
dan mengurangi terjadinya keterlambatan dalam pengaturan jadwal (Sagala 2018). Fitur ini
memiliki informasi hari, jam, dan kelas yang diajar (Djaelangkara, Sengkey, and Lantang 2015;
Munandar et al. 2020). Fitur presensi dikembangkan untuk memudahkan guru dalam
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melakukan presensi siswa dengan pengelolaan data yang aman (Setiawan and Muhaqiqin
2021). Sistem informasi presensi siswa pada ADI STETSA telah berjalan dengan baik, namun
masih belum sempurna karena guru masih melakukan presensi secara manual. Presensi siswa
dapat dilakukan secara otomatis dengan memanfaatkan teknologi GPS dan Face Recognition
(Putra and Adhim 2022), menggunakan teknologi GPS dan Face Recognition untuk secara
otomatis melakukan presensi siswa.

Kelemahan implementasi bidang kurikulum pada ADI STETSA adalah fitur rapor siswa
yang belum terintegrasi dengan profil siswa, fitur untuk menyimpan informasi kalender
pendidikan, dan rekam jejak siswa (Fajar and Dwanoko 2020; Rasefta and Esabella 2020;
Saraswati 2016). Fitur-fitur tersebut belum diimplementasikan pada ADI STETSA karena
belum menjadi prioritas dari SMAN 4 Malang.

4. Simpulan .

Pengembangan sistem informasi ADI STETSA telah selesai dilakukan sebanyak lima
sprint dapat dilaporkan secara keseluruhan. Penelitian ini yang berfokus pada bidang
kurikulum telah memenuhi kebutuhan prioritas dan telah disetujui oleh SMAN 4 Malang. ADI
STETSA dapat dengan mudah dikembangkan pada pengembangan berikutnya karena telah
dilengkapi dengan dokumen hasil pengembangan berupa SKPL (Sistem Kebutuhan Perangkat
Lunak). Sistem ADI STETSA SMAN 4 Malang pada bidang kurikulum masih bisa ditambahkan
fitur lebih banyak lagi. Fitur yang dapat ditambahkan pada bidang kurikulum diantaranya
kalender pendidikan, integrasi rapor siswa dengan profil siswa, dan rekam jejak siswa untuk
pengembangan selanjutnya. Dalam memudahkan proses pengembangan selanjutnya, perlu
diperhatikan hal-hal dasar seperti standar operasional bidang kurikulum di SMAN 4 Malang,
sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dengan PIC bidang dan pengembangan dapat berjalan
dengan lancar.
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